







1.  Masyarakat Suku Arfak di Kampung Warmare memanfaatkan 29 jenis dari 
 
22 famili tumbuhan pangan dan 16 jenis dari 13 famili tumbuhan obat 
untuk memenuhi kebutuhan dalam hal gizi, kesehatan dan ekonomi. 
2. Masyarakat Suku Arfak memanfaatkan 6 bagian tumbuhan penting yang 
ada. Bagian tumbuhan pangan yang digunakan adalah umbi, buah, daun, 
batang, bunga dan rimpang. Sedangkan bagian tumbuhan obat yang 
digunakan yaitu rimpang, daun, getah dan buah. 
3. Pengolahan tumbuhan pangan dan obat dapat dilakukan dengan berbagai 
cara. Tumbuhan obat diolah dengan cara ditumbuk, langsung digunakan 
dan direbus.Sedangkan tumbuhan pangan diolah dengan cara direbus, 
ditumis, ditumbuk dan dapat langsung dikonsumsi atau digunakan. 
B. Saran 
 
Masyarakat setempat sudah mengembangkan konsep Igya Serhanjop dalam 
menjaga kondisi kelestarian tumbuh-tumbuhan yang ada. Oleh Karena itu konsep 
ini bisa diterapkan dalam kehidupan masyarakat umum sehari-hari, agar dapat 
menjaga kelestarian keanekaragaman tumbuh-tumbuhan. Masyarakat suku Arfak 
sendiri masih sangat menjaga konsep Igya Serhanjop ini dalam kehidupan mereka 
Selain itu juga perlu adanya kajian yang lebih banyak dari etnis yang ada di 
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LAMPIRAN 1. KEANEKARAGAMAN SPESIES, HABITUS, STATUS BUDIDAYA, PEMANFAATAN DAN BAGIAN TUMBUHAN 
PANGAN YANG DIGUNAKAN OLEH MASYARAKAT KAMPUNG WARMARE 
 




1 Keladi Colocasia esculanta schoot Araceae Herba Budidaya karbohidrat Umbi 
2 Mangga Kuweni Mangifera odorata Anacardiaceae Pohon Budidaya Buah Buah 
3 Sirsak Annoma muricata Linn Annonaceae Pohon Budidaya Buah Buah 
4 Kelapa Cocos nucifera L. Arecaceae Pohon Budidaya Buah Buah 
5 Bayam Amaranthus caudatus Rumph Amaranthaceae Herba Budidaya Sayur Daun dan batang 
6 Bayam merah Alternanthera amoena Voss Amaranthaceae Herba Budidaya Sayur Daun dan batang 
7 Durian Durio zibethius Bombacaceae Pohon Budidaya Buah Buah 







Carica papaya L. 
 







































Manihot utilissima Pohl 
 

































17 Langsat Lansium domesticum correa Meliaceae Pohon Budidaya Buah Buah 







Musa paradisiaca  L. 
 
















21 Buah merah Pandanus conoideus Lam Pandanaceae Perdu Budidaya Buah Buah 










23 Jeruk nipis Citrus aurantiifolia Rutaceae Pohon Budidaya Bumbu Daun dan buah 
24 Tomat Solanum lycopersicum L Solanaceae Semak Budidaya Bumbu Buah 
25 Cabai merah Capasum annum L Solanaceae Semak Budidaya Bumbu Buah 
26 Rambutan Nephelium lappaceum L Sapindaceae Pohon Budidaya Buah Buah 
27 Jahe Zingiber officinale Rosc Zingiberaceae Herba Budidaya Bumbu Rimpang 
28 Kunyit Curcuma dosmetia loir Zingiberaceae Herba Budidaya Bumbu Rimpang 
29 Lengkuas Alpinia galanga (L) Wild Zingiberaceae Herba Budidaya Bumbu Rimpang 
  
 
LAMPIRAN 2. KEANKERAGAMAN HABITAT TUMBUHAN PANGAN YANG DIGUNAKAN OLEH MASYARAKAT KAMPUNG 
WARMARE 
 
No Nama Indonesia Nama latin Famili Hutan Kebun Pekarangan 
1 Keladi Colocasia esculanta schoot Araceae √ √  
2 Mangga Kuweni Mangifera odorata Anacardiaceae   √ 
3 Sirsak Annoma muricata Linn Annonaceae   √ 
4 Kelapa Cocus nucifera L. Arecaceae √ √  
5 Bayam Amaranthus Caudatus rumph Amaranthaceae  √  
6 Bayam merah Alternanthera amoena Voss Amaranthaceae  √  
7 Durian Durio zibethius Bombacaceae  √ √ 
8 Nanas Ananas comosus (L) merr Bromeliaceae  √  
9 Pepaya Carica papaya L. Caricaceae  √ √ 
10 Betatas/ketela rambat Ipomea batatas lamk Convulvulaceae  √  
11 Kangkung Ipomea reptans Convulvulaceae  √  
12 Katuk Sauropus androgynus L Euphorbiaceae  √  
13 Singkong/ketela pohon Manihot utilissima Pohl Euphorbiaceae  √  
14 Buncis Phaseolus vulgaris L Fabaceae  √  













17 Langsat Lansium domesticum correa Meliaceae √  √ 
18 Nangka Artocupus integra Merr Moraceae   √ 













21 Buah merah Pandanus conoideus Lam Pandanaceae   √ 
22 Jeruk bali Citrus grandis Osbeck Rutaceae   √ 




  59 
No Nama Indonesia Nama latin Famili Hutan Kebun Pekarangan  
24 Tomat Solanum lycopersicum L Solanaceae  √   
25 Cabai merah Capasum annum L Solanaceae  √   
26 Rambutan Nephelium lappaceum L Sapindaceae   √  
27 Jahe Zingiber officinale Rosc Zingiberaceae  √   
28 Kunyit Curcuma dosmetia loir Zingiberaceae  √   







LAMPIRAN 3. KEANEKARAGAMAN SPESIES, HABITUS, KEGUNAAN DAN BAGIAN TUMBUHAN OBAT YANG 
DIGUNAKAN OLEH MASYARAKAT KAMPUNG WARMARE 
 
No Nama Daerah / Nama indonesia Nama ilmiah Famili Habitus Kegunaan Bagian 
yang digunakan 



































4 Pindahug / Cocor bebek Kalanchoe pinnata Crassulaceae Herba Penurun panas Daun 




Yikey / Gedi 
 
Biyey pagar / Jarak pagar 
Abelmoschus manihot L. 
 
















Maduhui / Miayna 
 





























Hisap darah / remek watu 
Cocos nucifera var. rubescens 
 






























































LAMPIRAN 4. KEANEKARAGAMAN HABITAT TUMBUHAN OBAT YANG DIGUNAKAN OLEH MASYARAKAT KAMPUNG 
WARMARE 
 
No Nama Daerah / Nama 
indonesia 
Nama ilmiah Famili Hutan Kebun Pekarangan Tepi 
jalan 
1 Kunyit Curcuma dosmetia loir Zingiberaceae  √   
2 Jahe Zingiber officinale Rosc Zingiberaceae  √   
3 Lengkuas Alpinia galanga (L) Willd Zingiberaceae  √   
4 Pindahug / Cocor bebek Kalanchoe pinnata Crassulaceae   √  
5 Pecut kuda Stachytarpheta jamaicensis (L) 
Vahl 
Verbenaceae    √
 





Biyey pagar / Jarak pagar 
 





8 Maduhui / Miayna Coleus scutellarioides Benth Labietae   √  







Alstonia scholaris (L) 
 
Apocynaceae √ 
   
11 Kelapa merah Cocos nucifera var. rubescens Arecaceae    √ 
12 Hisap darah / remek watu Hedyotis auricularia L. Rubiaceae √ 









   
14 Ekor panjang / sembung 
rambat 
Mikania micrantha Asteraceae √
 
   
15 Tanaman zebra Tradescantia zebrina (Schinz) D Commelinaceae √    













LAMPIRAN 5.  DATA KUISIONER ETNOBOTANI 
 
1.   Data Pribadi 
a.   Nama : 
b.   Umur : 
c.   Jenis kelamin : 
d.   Pendidikan : 
 
2.   Jenis- jenis tumbuhan obat dan pangan yang saudara ambil? 
 











3.   Bagian Tumbuhan apa yang digunakan? 
a.   Tumbuhan Obat 
 










b. Tumbuhan Pangan 



























4.   Dari manakah sumber tumbuhan berguna yang saudara ambil? 
a.   Tumbuhan Obat 
 
Nama Tumbuhan Tipe Habitat 
H K P TJ 
     
     
     
     
     
     
     
     
 
b.   Tumbuhan Pangan 
 
Nama Tumbuhan Tipe Habitat 
H K P TJ 
     
     
     
     
     
     
     
     
Keterangan : 
H  : Hutan 
K  : Kebun 
P   : Pekarangan 
TJ : Tepi Jalan 
 
5.   Bagaimanakah status tumbuhan berguna tersebut? 
a.   Tumbuhan Obat 
Nama Tumbuhan Status Budidaya 








b.  Tumbuhan Pangan 
Nama Tumbuhan Status Budidaya 















B : Budidaya 
SM : Semi budidaya 
L : Liar 
 
6.   Bagaimana cara pengolahan dan pemakaian tumbuhan obat yang saudara 
lakukan? 
Nama Tumbuhan Cara pengolahan Cara pemakaian 
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   























1. Bayam 2. Buah merah 



















3. Bayam merah 4. Daun gedi 



















5. Daun katuk 6. Jagung 































7. Jahe 8. Kacang buncis 



















9. Kangkung 10. Kunyit 



















11. Tomat 12. Tebu 


























13. Talas/keladi 14. Sirsak 




















15. Singkong 16. Rambutan 



















17. Pepaya 18. Nangka 



























19. Langsat 20. Kelapa 



















21. Durian 22. Pisang 




















23. Nanas 24. Mangga kweni 

























25. Ketela rambat/Betatas 26. Jeruk Nipis 






















27. Cabai Merah 28. Lengkuas 



















29. Jeruk bali 































30. Cocor bebek 31. Daun gatal 





























32. Gedi 33. Terate 
































34. Ekor panjang 35. Hisap darah 



















36. Jahe 37. Jarak 




















38. Kayu susu 39. Kelapa merah 


























40. Kunyit 41. Miana 





















41. Panah hitam 43. Pecut kuda 



















44. Lengkuas 45. Tanaman Zebra 























46. Kayu susu 47. Ekor panjang 



















48. Jarak 49. Miana 




















50. Hisap darah 51. Pecut kuda 






























52. Daun gatal 53. Jahe 




















54. Kunyit 55. Terate 



















56. Panah hitam 
(Belum teridentifikasi) 
